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Abstrak 
Tujuan penelitian ini untuk menjelaskan proses pengembangan produk buku suplemen berbasis mind mapping untuk keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V sekolah dasar dan mengetahui kualitas produk tersebut dari sisi kevalidan dan kepraktisan produk. Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan berpedoman pada prosedur penelitian model ADDIE yang memiliki lima tahapan. Instrumen pengumpul data yaitu lembar validasi dan lembar angket. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa proses pengembangan terdiri atas lima tahapan yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Hasil kevalidan produk diperoleh dari penilaian pada lembar validasi oleh ahli media dengan hasil sebesar 86,6% dan ahli materi sebesar 95%. Hasil kepraktisan produk diperoleh dari respon guru dalam lembar angket sebesar 90% dan respon siswa sebesar 90%. Berdasarkan perolehan hasil tersebut bisa disimpulkan bahwa buku suplemen berbasis mind mapping untuk keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V sekolah dasar bisa digunakan dalam pembelajaran dengan kategori sangat valid dan sangat praktis.

Kata Kunci: pengembangan, buku suplemen, mind mapping, keterampilan menulis teks eksplanasi
Abstract

The aims of this research is to explain about the procedures of  developing of  the supplement book based on mind mapping for explanatory text writing skill of fifth grade elementary school students and to know the product quality of validity and practicality. The type of this research is Research and Development (R&D) uses research procedures by ADDIE model which has  five stages. Data collection that use in this research  are validity sheets and questionnaire sheets. The results of this research shows that the development process consists of five stages are analyze, design, development, implementation, and evaluation. The results of validity process obtain from validity sheet by media expert score 86,6% and material expert score 95%. The results of practicality obtain from teacher responses to the questionnaire sheets score 90% and students responses score 90%. Based on the results conclude that the supplement book based on mind mapping for explanatory text writing skill of fifth grade elementary school students can be used for learning activity included in the very valid category and very practical category.
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan kegiatan yang dilakukan guru bersama siswa dengan materi pelajaran sebagai penghubung antar kedua pihak. Hal tersebut perlu diwujudkan di sekolah dengan guru sebagai pihak yang bertanggung jawab terhadap keberhasilan  mencapai tujuan pembelajaran. Untuk mencapai suatu tujuan, guru harus berupaya dalam menciptakan suasana belajar yang berkesan. Upaya yang bisa guru lakukan yaitu mempersiapkan bahan ajar sebagai penunjang kebutuhan siswa.

Selama berlangsungnya belajar mengajar, guru dapat memanfaatkan bahan ajar yang berasal dari berbagai macam buku, namun menyesuaikan kompetensi yang ingin dicapai. Disamping itu, guru dianjurkan untuk melakukan pembaharuan bahan ajar yang akan digunakan dalam pembelajaran tersebut. Pembaharuan yang bisa dilakukan oleh guru yaitu membuat bahan ajar inovatif berisi materi yang tidak dimuat dalam buku siswa. Hal tersebut bisa menambah penetahuan serta mempermudah siswa mempelajari materi menggunakan bahan ajar baru yang dibuat oleh guru.

Bahan ajar adalah sarana belajar yang penting bagi guru dan siswa. Hal tersebut sejalan dengan Prastowo (dalam Mardiana, 2018:89) yang menjelaskan bahwa bahan ajar merupakan seluruh bahan yang memuat penjelasan tentang materi pelajaran yang tersusun sistematis dan sebagai perwujudan pencapaian kompetensi. Bahan ajar  bisa dijadikan sebagai alat pendamping yang memberikan kemudahan untuk guru dan siswa dalam menyelenggarakan pembelajaran pada suatu materi tertentu. 

Bahan ajar mempunyai variasi yang beragam, salah satunya yaitu buku suplemen. Soleha, dkk (2017:32) mengatakan bahwa buku suplemen merupakan buku pelengkap yang memiliki manfaat dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan dan memudahkan dalam mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal. Buku suplemen tersebut merupakan bahan ajar cetak yang terfokus pada penjelasan suatu materi sesuai dengan bidang ilmu tertentu.

Dalam penyusunan buku suplemen, guru tidak diberikan batasan dalam menentukan komponen yang akan disertakan ke dalam isi buku. Salah satu  komponen yang bisa ditambahkan dalam buku suplemen adalah peta pikiran (Mind Mapping).  Menurut Fathurrohman (2017:206), Mind Mapping  adalah cara untuk mengelola gagasan ke dalam bentuk diagram. Mind Mapping atau peta pikiran memiliki keunggulan dalam mengelola gagasan maupun konsep dalam pikiran siswa dengan mudah dan terstruktur. Selain itu, Mind Mapping bisa dijadikan pedoman oleh siswa dalam pembelajaran menulis, sehingga hal tersebut dapat memunculkan kemungkinan besar terhadap hasil tulisan yang lebih terarah (Shoimin, 2014:107).  

Observasi yang dilakukan saat kegiatan PLP di SDN Pakal I Surabaya menunjukkan hasil bahwa  buku suplemen tidak digunakan saat pembelajaran berlangsung. Guru dan siswa lebih fokus memakai buku siswa dan buku guru yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Budaya sebagai bahan ajar utama. Buku itu memiliki kesesuaian dengan kompetensi dasar dan karakteristik  siswa, namun materi di dalamnya kurang lengkap. Dengan begitu, buku suplemen sangat dibutuhkan sebagai buku pendamping tiap mata pelajaran. Hal itu bertujuan agar siswa bisa memeroleh pembahasan materi lebih rinci dan pengalaman belajar  yang menyenangkan.

Mata pelajaran yang membutuhkan tambahan berupa buku suplemen untuk penunjang belajar yaitu bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran wajib dalam Kurikulum 2013. Mata pelajaran tersebut menekankan kepada siswa untuk menguasai beberapa keterampilan berbahasa Indonesia, satu diantaranya yaitu keterampilan menulis.  Menurut Suparno dan Yunus (2008:26), menulis adalah cara berkomunikasi dengan mengirimkan pesan dalam bentuk tulisan kepada penerima pesan. Menulis memiliki komponen pendukung yaitu penulis yang berperan sebagai pengirim pesan, pesan tertulis sebagai media penyampai pesan, pembaca sebagai pihak yang menerima pesan.

Keterampilan menulis dalam materi bahasa Indonesia salah satunya yaitu menulis teks eksplanasi. Teks eksplanasi adalah teks bacaan terstruktur yang menyajikan informasi berbentuk uraian proses peristiwa, disertai dengan awal mula dan pengaruh yang mendasarinya (Windhiarty,dkk. 2017:370). Struktur utama yang membangun teks eksplanasi yaitu pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi. Dengan adanya ketiga struktur utama ini,  siswa diharuskan untuk cermat dalam memilih dan menentukan informasi dengan menyesuaikan pada ketiga struktur utama tersebut, sehingga kesesuaian ini tidak akan menghilangkan karakteristik dari teks eksplanasi itu sendiri. Sebagai upaya dalam  memudahkan siswa menulis teks eksplanasi, guru perlu memberikan kepada siswa buku pendamping selain LKS dan buku siswa dalam menuntaskan aktivitas kinerja ini.

Adapun buku pendamping yang bisa digunakan siswa dalam pembelajaran menulis teks eksplanasi yaitu buku suplemen berbasis mind mapping. Buku suplemen ini dilengkapi dengan mind mapping sebagai pelengkap dalam membantu guru memberikan penjelasan yang kreatif  kepada siswa mengenai cara menulis teks eksplanasi.  Saat menulis teks eksplanasi, siswa harus menentukan topik terlebih dahulu. Topik ini akan mengarahkan siswa pada suatu informasi atau kata kunci yang akan ditulis dalam kerangka karangan sesuai dengan struktur teks eksplanasi. Kerangka karangan ini dibuat dalam bentuk mind mapping, kemudian dikembangkan menjadi sebuah teks yang utuh. Selain berperan sebagai pelengkap untuk membuat kerangka karangan, mind mapping  dalam buku ini bisa membantu siswa dalam mengembangkan dan meningkatkan pemahaman siswa mengenai teks eksplanasi.

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, buku suplemen berbasis mind mapping sesuai untuk pembelajaran menulis teks eksplanasi. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah penelitian untuk mengembangkan produk tersebut. Mengenai hal ini judul penelitian yang digunakan adalah “Pengembangan Buku Suplemen Berbasis Mind Mapping untuk Keterampilan Menulis Teks Eksplanasi Siswa kelas V Sekolah Dasar”.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjelaskan proses pengembangan buku suplemen berbasis mind mapping dan mengetahui kualitas produk tersebut. Kualitas produk ini dilihat dari segi kevalidan dan kepraktisan untuk keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V sekolah dasar.
METODE

Jenis penelitian adalah pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan menggunakan model ADDIE yang memiliki lima tahapan. Adapun tahapan dalam model ADDIE yaitu Analisis, Perancangan, Pengembangan, Penerapan, dan Evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut digambarkan dalam bentuk bagan di bawah ini.
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Bagan 1. Prosedur Penelitian Model ADDIE





  (Sugiyono, 2016:39)

Tahap analisis adalah langkah awal yang diperuntukkan dalam  menganalisis informasi di lapangan. Ada tiga bagian tahap analisis yaitu analisis kurikulum, karakteristik siswa, dan mata pelajaran. Analisis kurikulum bertujuan untuk mengetahui kurikulum yang digunakan di SDN Pakal I Surabaya beserta pemetaan Kompetensi Dasar yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Kurikulum yang digunakan adalah Kurikulum 2013. Pemetaan Kompetensi Dasar yang dipilih yaitu Kompetensi Dasar 3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik, serta 4.3 Menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif secara lisan, tulis, dan visual.

Analisis karakteristik siswa terdiri atas tiga aspek utama yaitu (1) Aspek pengetahuan, siswa kelas V telah memahami informasi mengenai teks eksplanasi dengan baik, (2) Aspek sikap, siswa kelas V mempunyai cara belajar yang berbeda-beda dan sangat tertarik pada  pembelajaran yang menggunakan media atau alat belajar  baru, (3) Aspek keterampilan, siswa kelas V mampu menuliskan teks singkat dengan bersumber dari ide yang dimiliki oleh siswa. 

Analisis mata pelajaran bertujuan untuk mengetahui cakupan materi yang diajarkan kepada siswa kelas V. Mata pelajaran yang dipilih adalah Bahasa Indonesia dengan pembahasan mengenai teks eksplanasi. Materi tersebut sesuai dengan sumber buku siswa kelas V Tema 6, subtema 2, dan pembelajaran ke-1.
Tahap perancangan merupakan tahap mempersiapkan alat atau media dalam penelitian. Persiapan dalam tahap perancangan yaitu merancang lembar validasi media, lembar validasi materi, angket respon guru dan siswa, serta  merancang buku suplemen yang terdiri dari tiga bagian utama yaitu (1) Bagian depan, bagian ini berisi sampul depan atau cover, biodata pemilik buku suplemen, kata pengantar, petunjuk penggunaan buku suplemen, daftar isi, dan kata-kata motivasi, (2) Bagian tengah, berisi rumusan Kompetensi Dasar dan Indikator, peta konsep, dan ulasan materi, (3) Bagian belakang, berisi daftar pustaka, biodata penulis, dan sampul belakang.
Tahap pengembangan dalam penelitian ini meliputi kegiatan penyempurnaan rancangan yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Adapun prosesnya yaitu pengembangan buku suplemen, dan validasi ahli (Validasi media dan Validasi materi). Media (Buku Suplemen) yang dikembangkan perlu dilakukan validasi ke ahli media. Selain itu, materi yang digunakan dalam penelitian juga perlu dilakukan validasi ke ahli materi. Kegiatan validasi untuk mengetahui kevalidan dari produk penelitian yaitu buku suplemen berbasis mind mapping. Penilaian dan saran yang diperoleh dari kedua ahli dijadikan sebagai bahan untuk memperbaiki kekurangan dari produk itu. 

Tahap implementasi merupakan sebuah tahap untuk menerapkan produk pengembangan yaitu buku suplemen berbasis mind mapping kepada subyek uji coba. Penerapan produk ini dilakukan dalam bentuk uji coba skala kecil bersama dengan 6 siswa kelas V sekolah dasar yang tinggal di sekitar rumah. Hal tersebut terjadi karena penelitian dilaksanakan di tengah terjadinya pandemi COVID-19, sehingga dalam masa ini diharuskan dalam pemberlakukan social distancing dan menghindari perkumpulan banyak orang.

Tahap evaluasi merupakan tahap akhir yang bertujuan untuk memberikan penilaian terhadap pengembangan buku suplemen berbasis mind mapping. Dalam tahap ini bisa diketahui mengenai layak atau tidak layak produk buku suplemen berbasis mind mapping sebagai buku pendamping dalam kegiatan pembelajaran.

Subyek uji coba direncanakan kepada siswa kelas V SDN Pakal I Surabaya dan SDN Babat Jerawat I Surabaya. Siswa kelas V SDN Pakal I Surabaya sebanyak 24 siswa sebagai subyek uji coba lapangan. Siswa kelas V SDN Babat Jerawat I Surabaya sebanyak 10 siswa sebagai subyek uji coba skala kecil. Namun, penelitian ini dilaksanakan saat pandemi COVID- 19 sehingga dalam masa ini diwajibkan untuk melakukan social distancing (pembatasan social) dan menghindari kerumunan banyak orang. Dengan demikian, penelitian ini tidak memungkinkan dilaksanakan di SDN Pakal I Surabaya dan SDN Babat Jerawat I Surabaya. Penelitian dilaksanakan di rumah bersama dengan siswa kelas V SDN Jatikalang I Krian sebanyak 6 siswa yang tinggal di sekitar rumah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari proses pengembangan buku suplemen yang akan dijelaskan mulai dari tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Selain itu, data kualitatif yang digunakan bisa berupa saran yang diperoleh dari ahli media dan ahli materi saat kegiatan validasi sebagai bahan revisi atau perbaikan. Data kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penilaian yang diberikan oleh ahli media dalam lembar validasi media dan ahli materi dalam  lembar validasi materi serta lembar angket yang diberikan kepada guru dan siswa.

Instrumen pengumpul data terdiri dari lembar validasi dan lembar angket. Lembar validasi ada dua macam yaitu lembar validasi media dan lembar validasi materi. Lembar validasi media digunakan untuk penilaian kevalidan produk buku suplemen berbasis mind mapping, sedangkan lembar validasi materi digunakan untuk penilaian kevalidan materi yang digunakan dalam buku suplemen tersebut. Adapun lembar angket diberikan kepada guru dan siswa setelah uji coba berlangsung dengan tujuan untuk penilaian kelayakan buku suplemen sebagai buku pendamping dalam pembelajaran. 

Teknik analisis data untuk menganalisis data yang diperoleh dari ahli media, ahli materi, guru, dan siswa. Analisis data hasil validasi diukur dengan menggunakan Skala Likert. Adapun pengukuran data dengan  Skala Likert dijabarkan sebagai berikut.
Tabel 1. Penilaian Validasi dengan Skala Likert

	Skor/ Nilai Skala
	Penilaian

	5
	Sangat Baik

	4
	Baik

	3
	Sedang

	2
	Buruk

	1
	Sangat Buruk


                                                        (Riduwan, 2012:39)

Untuk menghitung data hasil validasi menggunakan rumus di bawah ini : 
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Keterangan :

P
= Nilai akhir

∑R
=Jumlah skor penilaian

N
= Jumlah skor maksimal

              (Sugiyono, 2015:137)

Berdasarkan penghitungan data menggunakan rumus tersebut bisa diketahui kevalidan produk dengan memperhatikan kriteria-kriteria di bawah ini.
Tabel 2. Kevalidan Media Menurut Skala Likert

	Kategori
	Skor

	Sangat Tidak Valid
	0 % - 20 %

	Tidak Valid
	21 % - 40 %

	Kurang Valid
	41 % - 60 %

	Valid
	61 % - 80 %

	Sangat Valid
	81 % - 100 %





                 (Sugiyono, 2017:99)

Analisis data angket guru dan siswa dinilai dengan menggunakan Skala Guttman. Di bawah ini disajikan kriteria penilaian Skala Guttman.
Tabel 3. Kriteria Penilaian Skala Guttman

	Kriteria
	Jawaban
	Skor

	Pernyataan Positif
	Ya
	1

	
	Tidak
	0

	Pernyataan Negatif
	Ya
	0

	
	Tidak
	1





                  (Riduwan, 2018:43)

Untuk menghitung hasil validasi menggunakan rumus di bawah ini :
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Keterangan :

P
= Nilai akhir

∑R
=Jumlah skor penilaian

N
= Jumlah skor maksimal

               (Sugiyono, 2015:137)

Berdasarkan penghitungan data menggunakan rumus tersebut bisa diketahui kepraktisan produk dengan memperhatikan kriteria-kriteria di bawah ini.
Tabel 4. Kriteria Penilaian Menurut Skala Guttman

	Kategori
	Persentase

	Tidak Praktis
	<20%

	Kurang Praktis
	21% - 40%

	Cukup Praktis
	41% - 60%

	Praktis
	61% - 80%

	Sangat Praktis
	81% - 100%






   (Riduwan, 2018:41)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil  dari penelitian adalah buku suplemen berbasis mind mapping untuk keterampilan menulis teks eksplanasi kelas V sekolah dasar.  Dalam penelitian ini bisa diketahui kevalidan dan kepraktisan buku suplemen yang dikembangkan. Buku suplemen ini dikembangkan dengan menggunakan model ADDIE yang memiliki 5 tahapan. Adapun proses pengembangan buku suplemen dijabarkan sebagai berikut.  


Tahap analisis ( Analyze ). Tahap ini Diawali dengan analisis kurikulum. Dalam analisis kurikulum bisa diketahui bahwa kurikulum yang digunakan di SDN Pakal I Surabaya adalah Kurikulum 2013. Langkah berikutnya yaitu menemukan pemetaan kompetensi dasar dan indikator yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Adapun pemetaan kompetensi dasar dan indikator bisa diperhatikan di bawah ini.

Tema

: 6 (Panas dan Perpindahannya)

Subtema

: 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita)

Pembelajaran
: 1

Kompetensi Dasar

3.3 Meringkas teks penjelasan (eksplanasi) dari media      cetak atau elektronik

4.3 Menyajikan ringkasan teks penjelasan (eksplanasi) dari media cetak atau elektronik dengan menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif secara lisan, tulis, dan visual. 

Indikator

3.3.1 Menemukan ide pokok pada masing-masing paragraf teks penjelasan (eksplanasi)

3.3.2
Menemukan ide penjelas pada masing-masing paragraf teks penjelasan (eksplanasi)

4.3.1
Membuat kerangka karangan dengan menggunakan mind mapping
4.3.2
Menulis teks penjelasan (eksplanasi) dengan menggunakan kalimat siswa sendiri

Analisis karakteristik siswa diketahui bahwa siswa kelas V sekolah dasar memiliki kemampuan yang baik dalam menyerap informasi terkait suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa kelas V sekolah dasar bisa memahami dengan baik materi teks eksplanasi dan memiliki ketertarikan yang kuat terhadap pembelajaran yang menggunakan bahan ajar baru yang belum mereka temui sebelumnya selain buku siswa dan LKS yaitu buku suplemen. Namun, siswa juga mengalami kesulitan dalam menyajikan atau menuliskan informasi yang diterimanya ke dalam bentuk karangan. Oleh karena itu, perlu dikembangkan buku suplemen berbasis mind mapping  sebagai pendamping belajar siswa selain menggunakan buku siswa.

Langkah berikutnya analisis mata pelajaran. Dalam analisis ini ditemukan materi teks eksplanasi yang terdapat di mata pelajaran Bahasa Indonesia. Materi ini termuat dalam Tema 6, Subtema 2, dan Pembelajaran ke-1. Namun, materi yang termuat dalam buku siswa masih belum menyertakan informasi terkait teks eksplanasi secara menyeluruh dan keterampilan menulis teks eksplanasi. Penulisan materi dalam buku suplemen disesuaikan dengan materi yang ada di buku siswa. Adapun materi yang disertakan dalam buku suplemen yaitu pengertian, struktur, ciri-ciri, dan cara menuliskan teks eksplanasi.

Tahap perancangan (Design),  tahap ini dimulai dengan pembuatan konsep atau layout untuk buku suplemen. Dalam proses ini,  buku suplemen dirancang tampilan di setiap halamannya mulai dari sampul depan hingga sampul belakang dengan menyesuaikan konsep atau layout yang telah dibuat. Rancangan pada buku suplemen terdiri atas tiga bagian utama yaitu bagian depan, bagian tengah, dan bagian belakang. Pada bagian depan terdapat sampul, biodata pemilik buku pemetaan kompetensi dasar dan indikator, peta konsep,, kata pengantar, petunjuk penggunaan buku suplemen, daftar isi dan kata-kata motivasi. Bagian tengah terdiri atas uraian materi teks eksplanasi, contoh mind mapping, dan latihan soal. Bagian belakang terdiri atas daftar pustaka, nama penulis, dan sampul. Materi yang dimuat dalam buku suplemen sesuai dengan kompetensi dasar, indikator, dan kebutuhan belajar siswa sebagaimana yang ada di buku siswa.

Tahap pengembangan (Development) meliputi pembuatan lembar validasi media dan materi,  pembuatan angket untuk guru dan siswa, serta penyempurnaan rancangan buku suplemen. Lembar validasi media diperuntukkan dalam penilaian fisik dari buku suplemen sedangkan lembar validasi materi diperuntukkan dalam penilaian materi yang dimuat dalam buku suplemen. Penilaian pada lembar validasi media meliputi dua aspek yaitu tampilan dan isi sedangkan penilaian pada lembar validasi materi meliputi tiga aspek yaitu  relevansi materi dengan kurikulum, ketepatan dalam penyajian materi, dan kebahasaan dalam penyajian materi. 

Lembar angket yang digunakan untuk penilaian kepraktisan buku suplemen ditujukan kepada guru dan siswa kelas V sekolah dasar. Adapun jenis angket yang dipilih yaitu angket tertutup dengan jumlah 10 pertanyaan untuk angket guru dan 10 pernyataan untuk angket siswa.

Penyempurnaan rancangan buku suplemen dimulai dari bagian depan. Adapun penyempurnaan yang dilakukan yaitu memperbaiki  desain sampul depan buku yang harus disesuaikan dengan topik pembahasan. Pemilihan gambar, warna, dan penulisan judul buku didesain menggunakan aplikasi Canva yang bisa didownload dengan aplikasi Play Store di ponsel android.

Sebagaimana dengan bagian depan buku, pada bagian tengah juga perlu adanya penyempurnaan. Adapun penyempurnaan yang dilakukan diantaranya yaitu pertama, mengubah bentuk layout. Pada tahap perancangan, layout buku tidak sesuai dengan adanya penambahan penjelasan  materi. Hal tersebut karena layout semula terlalu sempit dan materi yang ditambahkan cukup banyak. Dengan demikian, desain layout diubah dan dikurangi beberapa hiasan yang memungkinkan bisa menutupi penjelasan materi tersebut. Kedua, menambahkan satu  komponen indikator pada bagian pemetaan kompetensi dasar dan indikator. Indikator yang ditambahkan tepatnya pada indikator 4. Ketiga, mengubah bentuk peta konsep. Pada tahap perancangan, peta konsep dalam buku suplemen ini didesain seperti pohon. Hal tersebut tidak tepat karena bentuk pohon tidak bisa memuat informasi lebih banyak dan tidak sesuai dengan judul subbab  yang tertera.

Berikutnya yaitu menambah penjelasan materi dan gambar. Penambahan penjelasan materi dan gambar didasari karena penjelasan awal terdapat miskonsepsi dan hal tersebut bisa memengaruhi pemahaman siswa, sehingga perlu ditambahkan beberapa penjelasan materi, contoh, dan gambar yang mendukung topik pembahasan. Setelah itu, memperbaiki bentuk mind mapping. Pada tahap perancangan, mind mapping dibentuk seperti peta konsep. Hal tersebut kurang sesuai karena bentuk sebelumnya tidak menunjukkan ruang untuk menuliskan ide-ide, bentuknya terlalu monoton, dan kurang menunjukkan sisi kreatif. Setelah itu, menambahkan satu subbab, yaitu contoh tahap menulis teks eksplanasi. Subbab baru ini ditambahkan dengan tujuan untuk memudahkan siswa dan memberikan contoh dalam menulis teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang dibuat dalam bentuk mind mapping. Yang terakhir yaitu menyederhanakan contoh hasil menulis teks eksplanasi. Teks eksplanasi awal yang dimuat dalam buku suplemen terlalu panjang, kalimat yang digunakan berbelit-belit dan kurang sesuai dengan siswa sekolah dasar, dan tidak ada gambar. Dengan demikian menyederhanakan teks eksplanasi ini perlu dilakukan supaya siswa bisa memahami dengan baik isi dari teks tersebut. Penyempurnaan bagian tengah buku suplemen secara keseluruhan dilakukan dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word yang terdapat dalam laptop. 

Penyempurnaan berikutnya yaitu pada bagian belakang buku suplemen. Adapun penyempurnaan yang dilakukan yaitu memperbaiki tata cara penulisan daftar pustaka dan mendesain ulang sampul belakang. Desain awal sampul belakang memiliki ketidaksesuaian dengan sampul depan. Hal tersebut terlihat pada pemilihan warna yang tidak sama dan ukuran gambar sampul terlalu kecil. Desain ulang sampul belakang ini menggunakan aplikasi yang sama saat mendesain sampul depan yaitu menggunakan aplikasi Canva.

Buku suplemen berbasis mind mapping ini dicetak menggunakan kertas HVS 70 GR berukuran A4 dan diberi lapisan berupa mika berwarna bening untuk melindungi buku suplemen dari berbagai kotoran khususnya pada bagian sampul depan dan belakang. Tampilan buku suplemen didesain berwarna mulai dari sampul depan, isi hingga sampul belakang dengan tujuan  menarik perhatian siswa dan menambah  semangat siswa untuk belajar. Buku suplemen ditulis dengan menggunakan Bahasa Indonesia,  jenis huruf Times New Roman dan Agency FB, serta ukuran huruf yang relatif antara 12 – 16. Berikut ini disajikan hasil dari pengembangan buku suplemen berbasis mind mapping.
Tabel 5. Desain Buku Suplemen Berbasis Mind Mapping
	Bagian Depan
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	Sampul Depan
	Biodata Pemilik Buku
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	Kata Pengantar
	Petunjuk Penggunaan
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	Daftar Isi
	Kata-Kata Motivasi

	Bagian Tengah
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	Kompetensi Dasar dan Indikator
	Peta Konsep
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	Ulasan Materi

(Pengertian Teks Eksplanasi)
	Ulasan Materi

(Struktur Teks Eksplanasi)
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	Ulasan Materi

(Ciri-Ciri Teks Eksplanasi)
	Ulasan Materi

(Cara Penulisan Teks Eksplanasi)
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	Contoh Membuat Kerangka Karangan Menggunakan Mind Mapping
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	Contoh Mengerjakan Soal Menggunakan Mind Mapping

	Contoh Tahapan Menulis Teks Eksplanasi
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	Contoh Tahapan Menulis Teks Eksplanasi
	Contoh Hasil Menulis Teks Eksplanasi
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	Contoh Hasil Menulis Teks Eksplanasi
	Latihan Soal
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	Lembar Jawaban 

	Bagian Belakang
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	Daftar Pustaka


	Biodata Penulis
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	Sampul Belakang




Setelah penyempurnaan buku suplemen berbasis mind mapping, langkah yang dilakukan berikutnya yaitu melaksanakan validasi produk kepada ahli media dan ahli materi guna mengetahui kevalidan buku suplemen tersebut. Penilaian dan saran yang diperoleh dari ahli saat validasi digunakan sebagai bahan perbaikan atau revisi buku suplemen. 

Validasi media dilakukan oleh Bapak Julianto, S.Pd., M.Pd., selaku dosen dari jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Adapun hasil dari validasi media adalah sebagai berikut.
Tabel 6. Hasil Validasi Media

	No.
	Aspek
	Indikator Penilaian
	Skor

	1
	Tampilan
	Desain sampul buku suplemen menarik dan sesuai dengan karakteristik siswa SD.
	5

	2
	
	Pemilihan gambar sampul menarik dan sesuai karakteristik siswa SD.
	4

	3
	
	Penulisan judul bisa dibaca dengan jelas dan sesuai isi buku.
	5

	4
	
	Ukuran buku yang relatif mudah dibawa.
	4

	5
	
	Cetakan buku tertata rapi.
	4

	          6
	Isi
	Desain setiap halaman dalam buku terlihat menarik dan tidak rumit.
	4

	7
	
	Kesesuaian Kompetensi Dasar dan Indikator.
	5

	8
	
	Petunjuk penggunaan buku mudah dipahami.
	4

	9
	
	Pemetaan materi pelajaran mudah dipahami.
	4

	10
	
	Materi pelajaran disajikan dengan jelas, menarik, dan mudah dipahami.
	4

	11
	
	Penulisan materi pelajaran menggunakan font dan ukuran yang standar.
	4

	12
	
	Penggunaan bahasa yang jelas dan sesuai dengan siswa sekolah dasar.
	4

	13
	
	Isi buku suplemen terfokus pada satu topik.
	4

	14
	
	Buku dilengkapi dengan daftar isi yang sesuai dengan setiap halaman yang tertulis dalam buku.
	5

	15
	
	Buku dilengkapi dengan daftar pustaka.
	5

	Jumlah Skor
	65


Berdasarkan hasil validasi media, diperoleh jumlah skor sebanyak 65. Untuk mengetahui kevalidan produk buku suplemen, maka dilakukan pula penghitungan dengan rumus di bawah ini. 
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Hasil validasi media yang diperoleh yaitu 86,6%. Perolehan hasil tersebut menunjukkan bahwa buku suplemen berbasis mind mapping  dinyatakan sangat valid dan bisa digunakan dengan revisi. Adapun hasil revisi adalah di bawah ini.
Tabel 7. Hasil Revisi Validasi Ahli Media

	Hasil Semula
	Hasil Revisi
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	Peta Konsep diubah ke dalam bentuk bagan yang memiliki beberapa cabang
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	Uraian materi diberi tambahan penjelasan mengenai pengertian teks eksplanasi, contoh peristiwa yang terjadi, proses sebab-akibat, dan gambar yang mendukung penjelasan
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	Perubahan bentuk mind mapping menjadi bagan yang memiliki lebih banyak cabang, gambar, dan beragam bentuk (Shape).

	Belum ada
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	Penambahan  subbab baru yaitu contoh tahapan menulis teks eksplanasi berdasarkan mind mapping
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	Contoh hasil menulis teks eksplanasi diperbaiki dari segi kebahasaan yaitu menyederhanakan kalimat yang digunakan dalam menjelaskan isi dan diberi tambahan gambar yang mendukung


Selain itu, ahli media memberikan saran atau masukan yang membangun guna untuk perbaikan buku suplemen. Saran atau masukan tersebut yaitu penjelasan materi dalam buku suplemen sebaiknya disertai dengan gambar yang mendukung dan materi harus diperjelas dengan kalimat yang mudah dipahami sehingga tidak terjadi miskonsepsi oleh siswa. Selain itu, bentuk bagan pada peta konsep lebih baik diubah menjadi  bentuk bagan yang umum digunakan dalam pembuatan peta konsep, serta subbab materi ditambahkan dengan contoh tahapan menulis teks eksplanasi. 

Validasi materi dilakukan oleh Ibu Dra. Asri Susetyo Rukmi, M.Pd., selaku dosen dari jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Adapun perolehan dari validasi materi adalah di bawah ini.
Tabel 8. Hasil Validasi Materi

	 No.
	Aspek yang dinilai
	Skor

	Relevansi Materi dengan Kurikulum

	1.
	Materi yang disajikan sesuai dengan pemetaan kompetensi dasar.
	4

	2.
	Materi yang disajikan sesuai dengan indikator.
	4

	3.
	Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
	4

	4.
	Materi yang disajikan sesuai dengan topik.
	5

	5.
	Materi yang disajikan sesuai dengan latihan soal.
	5

	Ketepatan dalam Penyajian Materi

	6.
	Uraian materi tersusun secara runtut dan sistematis.
	5

	7.
	Uraian materi dilengkapi contoh teks eksplanasi.
	5

	8.
	Uraian materi dilengkapi cara mengerjakan soal menggunakan mind mapping.
	5

	9.
	Uraian materi sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
	5

	Aspek Kebahasaan

	10.
	Uraian materi ditulis dengan kalimat efektif  
	5

	11.
	Uraian materi ditulis dengan kosakata yang mudah dipahami 
	5

	12.
	Uraian materi ditulis dengan font yang mudah dibaca   
	5

	Jumlah Skor
	57


Berdasarkan hasil validasi materi, diperoleh jumlah skor sebanyak 57. Untuk mengetahui kevalidan materi dalam buku suplemen, maka dilakukan pula penghitungan dengan rumus di bawah ini. 

Hasil validasi materi yang diperoleh yaitu 95%. Perolehan hasil tersebut menunjukkan bahwa materi dalam buku suplemen berbasis mind mapping  dinyatakan sangat valid dan bisa digunakan dengan revisi. Selain itu, ahli materi memberikan saran atau masukan yang membangun guna untuk perbaikan materi dalam buku suplemen. Saran tersebut yaitu pada pemetaan kompetensi dasar dan indikator sebaiknya diberikan penambahan satu butir indikator yaitu indikator 4.1 yang berisi tentang membuat kerangka karangan menggunakan mind mapping. Kemudian diikuti dengan indikator 4.2 yang berisi tentang menulis teks eksplanasi menggunakan kalimat siswa sendiri. 

Tahap implementasi (Implementation), pada tahap ini dilakukan uji coba skala kecil yang melibatkan 6 siswa kelas V sekolah dasar yang tinggal di sekitar rumah. Hal itu karena penelitian dilaksanakan di tengah pandemi COVID-19 sehingga pada masa ini dihimbau menerapkan social distancing (pembatasan social) dan menghindari perkumpulan orang banyak.
Pelaksanaan penelitian dilakukan di rumah peneliti dengan memanfaatkan papan tulis kecil sebagai alat untuk menjelaskan materi dan buku suplemen yang telah dicetak sebagai pegangan atau acuan siswa selama pelaksanaan penelitian yang sifatnya terbatas ini .

Setelah pembelajaran menulis teks eksplanasi menggunakan buku suplemen selesai, siswa diberi angket untuk mengetahui kepraktisan buku suplemen berbasis mind mapping. Angket siswa terdiri atas 10 pernyataan dengan rincian 5 pernyataan positif dan 5 pernyataan negatif. Siswa mengisi angket dengan cara memberikan tanda centang (√) pada kolom jawaban yang sesuai. Hasil pengisian angket oleh siswa akan dihitung untuk mengetahui praktis atau tidaknya buku suplemen ini. Adapun hasil pengisian angket oleh siswa dijabarkan sebagai berikut.
Tabel 9. Hasil Pengisian Angket Oleh Siswa

	No.
	Pernyataan
	Respon
	Skor

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1
	Buku suplemen memiliki kesesuaian antara judul dengan isi yang tertulis didalamnya.
	6
	0
	6

	2
	Buku suplemen didesain dengan sangat menarik dan berwarna.
	6
	0
	6

	3
	Buku suplemen berat dan sulit dibawa kemana-mana.

	0
	6
	6

	4
	Buku suplemen menggunakan bahan yang ramah lingkungan.

	4
	2
	4

	5
	Buku suplemen tidak dilengkapi dengan petunjuk penggunaan.

	4
	2
	2

	6
	Buku suplemen dilengkapi dengan uraian materi yang rinci dan mudah dipahami.

	6
	0
	6

	7
	Buku suplemen tidak bisa terbaca dengan jelas.

	0
	6
	6

	8
	Buku suplemen tidak dilengkapi dengan contoh teks eksplanasi.

	0
	6
	6

	9
	Buku suplemen dilengkapi dengan cara membuat kerangka karangan menggunakan mind mapping.

	6
	0
	6

	10
	Buku suplemen tidak ditulis dengan menggunakan Bahasa Indonesia.

	0
	6
	6

	Jumlah Skor
	54


Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa perolehan skor keseluruhan dari angket siswa yaitu 54. Setelah diketahui perolehan skor pada angket siswa, maka selanjutnya skor tersebut akan dihitung dengan menggunakan rumus di bawah ini. 


Setelah dihitung menggunakan rumus di atas, diketahui hasil penghitungan sebesar 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk buku suplemen berbasis mind mapping untuk keterampilan menulis teks eksplanasi termasuk dalam kategori sangat praktis dan bisa dijadikan sebagai buku pendampig dalam pembelajaran. 

Dalam penelitian ini, angket juga diberikan kepada guru kelas V sekolah dasar. Penilai angket dilakukan oleh Ibu Likfatul Fadilah, guru kelas V SDN Jatikalang I Krian. Berikut disajikan hasil pengisian angket oleh guru.
Tabel 10. Hasil Pengisian Angket Oleh Guru
	No.
	Pertanyaan
	Respon
	Skor

	
	
	Ya
	Tidak
	

	1.
	Apakah buku suplemen ini memiliki sampul yang menarik dan sesuai dengan topik yang dipilih dalam buku suplemen ?


	1
	0
	1

	2.
	  Apakah buku suplemen ini tidak  mudah luntur ?


	0
	1
	1

	3.
	Apakah buku suplemen ini berat  dan sulit dibawa kemana-mana ?


	0
	1
	1

	4.
	Apakah buku suplemen ini dilengkapi dengan pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator ?


	1
	0
	1

	5. 
	Apakah buku suplemen ini dilengkapi dengan penjelasan dari tujuan pembelajaran ?


	1
	0
	0

	6.
	Apakah buku suplemen ini dilengkapi dengan peta konsep materi pelajaran ?


	0
	1
	1

	7.
	Apakah buku suplemen ini disertai dengan uraian materi yang sesuai dengan pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator ?


	0
	1
	1

	8.
	Apakah buku suplemen ini dilengkapi dengan latihan soal ?


	1
	0
	1

	9.
	Apakah buku suplemen ini menggunakan Bahasa Indonesia yang baik, benar, dan mudah dipahami ?


	1
	0
	1

	10.
	Apakah buku suplemen ini tertulis dengan ukuran huruf yang mudah dibaca ? 


	1
	0
	1

	Jumlah Skor
	9


Berdasarkan tabel di atas bisa diketahui bahwa perolehan skor keseluruhan dari angket guru yaitu 9. Setelah diketahui perolehan skor pada angket guru, maka selanjutnya skor tersebut akan dihitung dengan menggunakan rumus berikut ini. 


Setelah dihitung menggunakan rumus di atas, diketahui hasil penghitungan angket ini yaitu sebesar 90%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa produk buku suplemen berbasisi mind mapping untuk keterampilan menulis teks eksplanasi termasuk dalam kategori sangat praktis dan bisa digunakan sebagai buku pendamping pembelajaran.

Tahap evaluasi (Evaluation), pada penelitian ini evaluasi dilakukan saat proses pengembangan produk buku suplemen berbasis mind mapping. Adapun evaluasi ini diperoleh dari saran yang diberikan oleh ahli media dan ahli materi. Saran yang diberikan oleh ahli media adalah  penjelasan materi dalam buku suplemen sebaiknya disertai dengan gambar yang mendukung dan materi harus diperjelas dengan kalimat yang mudah dipahami sehingga tidak terjadi miskonsepsi oleh siswa. Selain itu,  bentuk bagan pada peta konsep lebih baik diubah menjadi  bentuk bagan yang umum digunakan dalam pembuatan peta konsep, serta subbab materi ditambahkan dengan contoh tahapan menulis teks eksplanasi. Saran atau masukan dari ahli materi adalah pada pemetaan kompetensi dasar dan indikator sebaiknya diberikan penambahan satu butir indikator yaitu indikator 4.1 yang berisi tentang membuat kerangka karangan menggunakan mind mapping. Kemudian diikuti dengan indikator 4.2 yang berisi tentang menulis teks eksplanasi menggunakan kalimat siswa sendiri.

Pembahasan
Hasil penelitian adalah produk buku suplemen berbasis mind mapping untuk keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V sekolah dasar. Produk tersebut dikembangkan dan telah melalui tahap validasi dan uji coba sehingga produk ini bisa dinyatakan sangat valid dan sangat praktis. Pengambangan produk buku suplemen berbasis mind mapping menggunakan model pengembangan ADDIE yang memiliki 5 tahapan. Adapun 5 tahapan tersebut dijelaskan di bawah ini.

Tahap pertama yaitu analisis. Dalam tahap analisis bisa diketahui bahwa penelitian ini menggunakan Kurikulum 2013 sebagai acuan dalam penentuan materi. Adapun materi yang digunakan termuat dalam buku siswa kelas V sekolah dasar Tema 6 (Panas dan Perpindahannya), Subtema 2 (Perpindahan Kalor di Sekitar Kita), dan Pembelajaran ke-1. Mata pelajaran yang dipilih yaitu Bahasa Indonesia dengan fokus pada materi teks eksplanasi tentang perpindahan panas. Analisis karakteristik siswa bisa diketahui bahwa siswa memiliki karakter dan minat belajar yang berbeda. Namun, secara garis besar siswa kelas V sekolah dasar memiliki ketertarikan yang kuat terhadap pembelajaran yang menggunakan bahan ajar baru  yang belum mereka temui selain buku siswa dan LKS yaitu buku suplemen. Ketertarikan ini bisa menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan fokus siswa selama pembelajaran. Sebagaimana dengan Lestari (2018:28) yang mengungkapkan bahwa penggunaan  bahan ajar saat pembelajaran bisa menciptakan suasana belajar yang efektif dan kondusif.  

Di samping itu, siswa juga memiliki kemampuan dalam menyerap informasi terkait suatu peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, tetapi siswa juga mengalami kesulitan dalam menyajikan atau menuliskan informasi yang diterimanya ke dalam bentuk karangan. Oleh karena itu, pembelajaran menggunakan buku pendamping seperti buku suplemen perlu ditekankan guna membantu siswa yang mengalami kesulitan belajar. Sebagaimana dengan pendapat Rizki, dkk (2016:49) yang menyatakan bahwa buku suplemen adalah buku pendamping yang memberikan timbal balik positif bagi siswa serta pihak lain dalam dunia pendidikan. Penggunaan buku suplemen berbasis mind mapping ini bisa membantu siswa belajar menulis teks eksplanasi dengan memanfaatkan peta pikiran (mind mapping) sebagai wadah menuangkan ide dan informasi untuk membuat kerangka karangan sebelum menulis teks eksplanasi. Selain itu guru juga dimudahkan dalam mengajarkan cara menulis teks eksplanasi kepada siswa karena dalam buku suplemen ini dijelaskan materi mengenai pengertian hingga tahapan menulis teks eksplanasi.  

Tahap kedua yaitu perancangan. Dalam tahap ini, buku suplemen dirancang mulai dari tampilan hingga isi. Tampilan buku suplemen dirancang menyesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar, sedangkan isi yang dimuat disesuaikan dengan materi yang dibutuhkan oleh siswa. Adapun rancangan buku suplemen terdiri atas tiga bagian, yaitu bagian depan, bagian tengah, dan bagian belakang. Setiap bagian dalam buku suplemen ini dirancang dengan menyesuaikan konsep dan topik yang telah ditentukan sebelumnya baik pada tampilan maupun isi. Pembuatan desain sampul buku suplemen menggunakan aplikasi Canva. Dalam mendesain sampul dipilih warna yang terang dan senada antara sampul depan dan belakang, sedangkan untuk mendesain layout dalam buku suplemen menggunakan aplikasi Microsoft Word  dengan memanfaatkan berbagai fitur yang tersedia dalam aplikasi tersebut.
Adapun isi yang dimuat dalam buku suplemen dirancang dengan mengutamakan keaktifan siswa, seperti kegiatan membuat kerangka karangan menggunakan peta pikiran (mind mapping). Hal tersebut sesuai dengan pendapat Prastowo (dalam Desyandri, dkk. 2019:17) yang menjelaskan mengenai karakteristik bahan ajar, salah satunya adalah aktif. Menurut Prastowo, bahan ajar yang berkarakteristik aktif yaitu bahan ajar yang menyajikan materi dengan melibatkan aktivitas siswa dan memusatkan pada keaktifan siswa baik secara fisik, mental, dan intelektual selama pembelajaran.

Tahap ketiga yaitu pengembangan. Dalam tahap ini buku suplemen berbasis mind mapping dikembangkan berdasarkan saran yang diberikan oleh dosen ahli dalam kegiatan validasi. Pengembangan buku suplemen dimulai dari bagian depan yaitu sampul. Desain sampul mengalami perubahan pada warna dan gambar. Perubahan desain sampul ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi Canva dan diperbaiki sesuai dengan topik pembahasan. 

Pengembangan berikutnya yaitu pada bagian tengah buku suplemen. Adapun tahapan dalam pengembangan  bagian tengah buku suplemen yaitu pertama, mengubah layout dengan menyesuaikan pada kebutuhan uraian materi yang dimuat di dalamnya. Layout diubah dengan menggunakan aplikasi Microsoft Word. Kedua, menambahkan satu butir indikator 4 pada bagian pemetaan kompetensi dasar dan indikator. Ketiga, mengubah peta konsep. Perubahan peta konsep ini mengarah pada bentuk bagan. Peta konsep semula dibuat dalam bentuk pohon, namun hal ini tidak sesuai dengan judul subbab tersebut sehingga bentuk peta konsep diubah menjadi bagan pada umumnya. Bagan peta konsep yang baru memiliki lima anak cabang dan tiga diantaranya memiliki sub anak cabang. 

Selanjutnya yaitu menambah penjelasan materi dan gambar. Hal ini disebabkan karena materi yang disajikan dalam buku suplemen kurang jelas dan tidak ada gambar yang mendukung materi tersebut. Menambahkan penjelasan materi dan gambar bertujuan untuk menghindari miskonsepsi siswa saat  membaca materi tersebut dan meningkatkan pemahaman siswa melalui suatu gambar. Setelah itu, memperbaiki bentuk mind mapping. Peta pikiran atau mind mapping semula dibuat dalam bentuk bagan seperti peta konsep pada umumnya. Kemudian diperbaiki tampilannya menyerupai peta kota dengan menambahkan banyak bentuk (shape), garis lengkung, gambar, dan warna yang mendukung. Hal tersebut bertujuan supaya siswa mudah menuangkan ide atau informasi dan mengingat materi yang ditulis dalam media yang unik, teratur, dan berwarna seperti peta pikiran atau mind mapping. Sejalan dengan Buzan (2008:6) yang menunjukkan kegunaan mind mapping dalam membantu keperluan seseorang, seperti menjelaskan dan menyusun ide/ pikiran, membantu mengingat dengan lebih baik, dan menumbuhkan jiwa kreatif.

Setelah itu, menambahkan satu subbab yaitu contoh tahapan menulis teks eksplanasi. Dalam subbab ini berisikan cara menulis teks eksplanasi berdasarkan kerangka karangan yang dibuat dalam bentuk mind mapping, kemudian dikembangkan menjadi teks eksplanasi yang ditulis secara bertahap sesuai struktur teks tersebut. Terakhir adalah menyederhanakan penulisan kalimat dalam subbab contoh hasil menulis teks eksplanasi. Dalam tahap ini penulisan contoh teks eksplanasi ditulis lebih singkat, mudah dipahami, dan ditambahkan gambar yang mendukung.

Pengembangan yang terakhir yaitu pada bagian belakang buku suplemen. Adapun perbaikan yang dilakukan yaitu tata cara penulisan daftar pustaka dan penyesuaian warna  pada sampul belakang. Sampul belakang ini didesain dengan menggunakan aplikasi Canva dengan menyesuaikan pada warna yang digunakan dalam mendesain sampul depan. Hal ini bertujuan supaya sampul depan dan sampul belakang terlihat serasi. 

Buku suplemen berbasis mind mapping telah divalidasi oleh ahli media dan ahli materi. Hasil yang diperoleh dalam validasi ini menunjukkan kualitas produk dari segi kevalidan. Adapun perolehan hasil validasi oleh ahli media sebesar 86,6 %, sedangkan validasi oleh ahli materi sebesar 95%. Selain itu ahli media dan ahli materi memberikan saran untuk perbaikan buku suplemen. Saran dari ahli media berupa pengubahan bentuk bagan peta konsep, penambahan penjelasan materi untuk menghindari miskonsepsi siswa, penambahan gambar yang mendukung penjelasan, penambahan subbab baru yaitu contoh tahapan menulis teks eksplanasi, dan penyederhanaan penulisan teks eksplanasi. Saran yang diperoleh dari ahli materi adalah pada pemetaan kompetensi dasar dan indikator sebaiknya ditambahkan satu butir indikator pada indikator 4 supaya sesuai dengan materi yang ada dalam buku suplemen. Berdasarkan hasil yang diperoleh dari kegiatan validasi bisa disimpulkan bahwa buku suplemen berbasis mind mapping termasuk dalam kategori sangat valid (Sugiyono, 2017:99).
Tahap keempat yaitu implementasi. Dalam tahap ini menjelaskan proses implementasi/ penerapan buku suplemen berbasis mind mapping yang telah diperbaiki dan divalidasi. Penelitian pengembangan ini direncanakan untuk diuji coba bersama dengan 24 siswa kelas V SDN Pakal I Surabaya sebagai uji coba skala besar dan 10 siswa kelas V SDN Babat Jerawat I Surabaya sebagai uji coba skala kecil. Namun, implementasi tidak bisa dilaksanakan sesuai rencana karena adanya pandemi COVID-19. Dalam  situasi dan kondisi yang tidak memungkinkan ini pembelajaran di sekolah dialihkan menjadi pembelajaran di rumah dan diberlakukan peraturan untuk saling menjaga jarak (social distancing) serta menghindari kerumunan banyak orang. Dengan demikian, uji coba ini dilakukan dalam skala kecil bersama siswa kelas V sekolah dasar sebanyak 6 orang yang tinggal di sekitar rumah peneliti. Adapun siswa-siswa tersebut adalah siswa kelas V SDN Jatikalang I Krian yang dipilih secara acak. Setelah uji coba produk, siswa diberi angket yang harus diisi dan hasilnya akan dihitung untuk mengetahui kepraktisan produk buku suplemen tersebut.

Hasil pengisian angket siswa diperoleh sebesar 90% dan hal itu menunjukkan bahwa buku suplemen berbasis mind mapping adalah produk yang sangat praktis (Riduwan, 2018:41). Pengisian angket guru diperoleh hasil sebesar 90% dan hal itu menunjukkan bahwa produk ini termasuk dalam kategori sangat praktis. Dengan demikian bisa disimpulkan bahwa produk buku suplemen berbasis mind mapping untuk keterampilan menulis teks eksplanasi kelas V sekolah dasar dinyatakan sangat praktis dan layak digunakan dalam pembelajaran.

Selama proses uji coba,  peneliti melibatkan siswa secara langsung dalam aktivitas belajar. Dengan mengacu pada buku suplemen, siswa tidak hanya duduk mendengarkan penjelasan dari peneliti, melainkan bertindak aktif dalam menjawab pertanyaan yang diajukan. Selain itu, siswa terlihat antusias dalam menggunakan buku suplemen ini.  Hal tersebut karena siswa belum pernah menemui buku suplemen selama belajar di sekolah. Siswa diberi kesempatan untuk mengenal kegiatan belajar dengan menggunakan peta pikiran atau mind mapping. Siswa diminta untuk membuat proyek kerangka karangan dengan cara menuliskan informasi singkat dalam bentuk peta pikiran atau mind mapping. 

Bahan ajar dalam bentuk buku suplemen ini terdapat isi yang bisa mengasah pengetahuan, keaktifan, dan kreativitas siswa melalui pengalaman baru dalam belajar dan situasi belajar yang menyenangkan. Hal ini sejalan dengan Prastowo (dalam Desyandri, dkk. 2019:17) yang mengemukakan mengenai karakteristik bahan ajar. Menurut Prastowo, terdapat 4 karakteristik dalam bahan ajar, diantaranya yaitu aktif, menarik atau menyenangkan, holistik, dan autentik atau memberi pengalaman langsung. Dari keempat karakteristik tersebut, ada tiga karakteristik yang diusung dalam bahan ajar buku suplemen ini yaitu aktif, menarik atau menyenangkan, dan autentik. 

Tahap akhir yaitu evaluasi. Tujuan dari tahap ini untuk melakukan penilaian pada pengembangan hasil produk buku suplemen berbasis mind mapping. Bahan evaluasi didapatkan dari kegiatan validasi ahli dan materi berupa saran yang diberikan oleh validator. Saran yang diperoleh dariahli media adalah isi dalam buku suplemen disempurnakan lagi dengan menambah penjelasan materi dan gambar yang mendukung. Hal ini bertujuan untuk menghindari miskonsepsi siswa saat membaca buku tersebut. Selain itu, validator juga memberikan saran untuk menambahkan subbab baru yaitu contoh tahapan menulis teks eksplanasi, penyederhanaan teks eksplanasi, dan mengubah bentuk bagan peta konsep. Saran atau masukan oleh ahli materi yaitu penambahan indikator 4 pada pemetaan kompetensi dasar dan indikator. 

Dalam kegiatan pengembangan buku suplemen berbasis mind mapping terdapat perbedaan yang signifikan terutama dari segi pelaksanaan dan pengembangan. Penelitian ini dilakukan di tengah terjadinya pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia sejak Maret 2020. Hal tersebut memengaruhi pelaksanaan kegiatan uji coba sebagai upaya pengambilan data penelitian dan proses pengembangan produk buku suplemen. 

Produk buku suplemen diuji cobakan dalam skala kecil dan sangat terbatas pada subyek serta tempat penelitian. Adapun subyek penelitian yang digunakan dalam uji coba ini yaitu 6 siswa kelas V sekolah dasar yang tinggal di sekitar rumah. Selain itu, tempat yang digunakan untuk uji coba adalah di rumah peneliti. Peneliti memanfaatkan beberapa sarana yang ada di rumah seperti papan tulis kecil untuk menunjang kelancaran kegiatan uji coba. Selama kegiatan uji coba, peneliti dan siswa diharuskan menaati protokol kesehatan, seperti menggunakan masker, mencuci tangan sebelum masuk rumah, dan menjaga jarak satu sama lain.

Dalam proses pembelajaran tidak ada kegiatan diskusi atau berkelompok. Hal itu karena siswa dianjurkan untuk membatasi interaksi antar satu sama lain. Siswa terlihat lebih tenang dan fokus pada buku suplemen masing-masing. Meskipun segalanya terbatas, siswa tetap aktif memberikan respon saat ada sesi tanya jawab dan terlihat senang belajar dengan menggunakan buku suplemen. Hal itu karena siswa belum pernah belajar dengan menggunakan buku khusus yang membahas tentang teks eksplanasi dan pembelajaran dengan mind mapping adalah  sesuatu yang baru dan belum mereka temui selama belajar di sekolah.

Selama uji coba berlangsung, ditemukan hal-hal sebagai berikut (1) Siswa memiliki antusias yang besar dalam mempelajari teks eksplanasi menggunakan buku suplemen dan siswa tidak sabar untuk mempelajari satu per satu materi yang termuat  dalam buku tersebut. Saat guru membagikan buku suplemen ini, guru juga menanyakan kepada siswa mengenai buku yang digunakan untuk belajar di sekolah dan siswa memberi tanggapan kalau buku semacam ini belum pernah mereka jumpai bahkan tidak menggunakannya sama sekali. Dengan begitu, buku suplemen merupakan hal yang baru bagi siswa, karena saat di sekolah siswa hanya belajar dengan memanfaatkan buku siswa dan LKS.  (2) Siswa tidak  bosan belajar dengan buku yang berwarna. Saat proses uji coba berlangsung, siswa terlihat senang ketika memandangi tampilan dari buku suplemen ini. Siswa semakin penasaran dengan isi dalam buku dan  semakin bersemangat untuk belajar. Dengan mengaitkan materi dan beberapa peristiwa yang sering terjadi, siswa terlihat fokus dan berlomba-lomba untuk menjawab pertanyaan yang diajukan guru.  (3) Siswa bisa memahami materi dengan baik. Selain itu, siswa tertarik untuk mempelajari mind mapping atau peta pikiran yang ada dalam buku suplemen. Hal tersebut karena siswa belum pernah menjumpai mind mapping atau peta pikiran sebelumnya, sehingga siswa ingin mengetahui lebih dalam tentang mind mapping dan cara pembuatannya. 
  Di samping itu,  proses pengembangan produk buku suplemen tidak sampai pada keefektifan melainkan  terbatas pada kevalidan dan kepraktisan. Kevalidan produk diperoleh dari proses validasi media dan materi bersama dengan ahli yang dilakukan secara online, sedangkan kepraktisan produk diperoleh dari hasil pengisian angket oleh guru dan siswa saat uji coba produk dalam skala kecil. Buku suplemen diproduksi terbatas hanya 6 buku menyesuaikan dengan jumlah siswa. Selain itu, buku suplemen hanya dicetak dan dijilid biasa seperti makalah. Hal tersebut terjadi karena adanya keterbatasan di lingkungan sekitar  dalam percetakan buku.
Berdasarkan uraian di atas, buku suplemen berbasis mind mapping bisa dijadikan sebagai buku pegangan di samping buku utama yaitu buku siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil validasi yang diperoleh dalam proses pengembangan dan dinyatakan sangat valid. Selain itu, dalam pengisian angket oleh guru dan siswa menunjukkan hasil jika produk ini sangat praktis. 

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas, bisa disimpulkan bahwa proses pengembangan buku suplemen berbasis mind mapping untuk keterampilan menulis teks eksplanasi kelas V sekolah dasar ini menggunakan model penelitian ADDIE yang terdiri atas 5 tahapan, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi . 
Kevalidan produk bisa diketahui dari kegiatan validasi media dan materi. Perolehan hasil dari proses validasi media yaitu sebesar 86,6%, sedangkan hasil yang diperoleh dari proses validasi materi yaitu sebesar 95 %. Kepraktisan produk bisa diketahui dari pengisian angket oleh guru dan siswa. Adapun hasil dari pengisian angket oleh guru yaitu sebesar 90% dan hasil dari pengisian angket oleh siswa yaitu sebesar 90%. Dari hasil validasi dan pengisian angket yang diperoleh, produk buku suplemen ini dinyatakan sebagai produk yang sangat valid dan sangat praktis.
Saran

         Berdasarkan hasil penelitian dan proses pengembangan buku suplemen berbasis mind mapping, maka diberi saran sebagai berikut. (1) Penelitian pengembangan buku suplemen berbasis mind mapping  untuk keterampilan menulis teks eksplanasi siswa kelas V sekolah dasar ini diharapkan bisa dilanjutkan hingga diketahui keefektifan produk tersebut. (2) Buku suplemen berbasis mind mapping bisa dikembangkan untuk keperluan pembelajaran Bahasa Indonesia menulis teks cerita atau narasi fiksi maupun non-fiksi. (3) Dalam hal penggunaan, guru bertugas sebagai pembimbing dan pemberi petunjuk kepada siswa terkait cara belajar menggunakan buku suplemen ini. (4) Guru bisa menggunakan buku suplemen berbasis mind mapping ini sebagai bahan ajar yang bisa memudahkan dalam mengajarkan materi teks eksplanasi dan menambahkan beberapa komponen sesuai kebutuhan. 
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